BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Profitabilitas, Likuiditas, Kepemilikan Manajerial dan Ukuran Perusahaan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Profitabilitas (ROA) secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap
struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.  Likuiditas yang (CR) secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

4.  Kepemilikan Manajerial (MAN) secara parsial tidak berpengaruh terhadap
struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Ukuran Perusahaan (Firm Size) secara parsial tidak berpengaruh terhadap

struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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5.2.  Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang mempengaruhi hasil
penelitian, diantaranya adalah:
1. Dalam penelitian ini Adjusted R Square = 0,068 atau 68% lebih kecil dari
R Square = 0,93 atau 93% artinya tingkat variabel bebas sangat kecil untuk
mempengrauhi variabel terikat dengan persentase 25%.
2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada sektor perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hanya sebagian
perusahaan yang menjadi sampel penelitian.
3. Penelitian ini hanya difokuskan pada periode 2016-2020 sehingga tidak
dapat diketahui apakah hasil penelitian akan berbeda jika dalam periode waktu
yang panjang.
4. Terdapat banyak variabel yang dapat mempengaruhi struktur modal,

namun dipenelitian ini hanya meneliti dengan 4 variabel.

5.3. Saran

Dari penelitian ini, penulis memberikan saran bagi pihak yang
menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi, diantaranya:
1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang lebih luas
untuk bisa mendapatkan hasil pengujian data yang lebih akurat, namun harus tetap
memperthatikan kesamaan  karakteristik antar  sektor perusahaan agar
mendapatkan hasil yang terbaik.
2. Bagi investor dan calon investor diharapkan lebih berhati-hati dalam

menjalankan analisis sebelum menanamkan modalnya. Investor harus melihat
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lebih dulu kondisi keuangan perusahaan yang akan dipilih yang terdapat dalam
laporan keuangan perusahaan. Pada laporan keuangan bisa didapatkan informasi
mengenai perkembangan perusahaan struktur modal setiap tahunnya sehingga
investor dapat menempatkan modal yang akan ditanamkan pada perusahaan yang
tepat.

3. Bagi manajer perusahaan diharapkan mampu mempertimbangkan
keputusan pendanaan yang akan diambil, baik menggunakan modal sendiri atau
hutang. Pendanaan tersebut diharapkan mampu memenuhi kebutuhan perusahaan

serta dapat menciptakan struktur modal yang optimum.
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